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ABSTRAK

Bersuci dalam Islam merupakan syarat dalam melakukan ibadah kepada Allah Swt. Seseorang yang akan
melakukan ibadah harus suci dari hadas dan najis, baik itu badan, pakaian dan tempat ibadahnya. Karena
bila tidak suci dari hadas dan najis ibadah yang dilakukannya tidak sah dan sia-sia saja. Untuk itu seorang
muslim harus mengetahui tata cara bersuci yang baik dan benar dalam Islam. Dalam mensucikan diri dari
badan, pakaian dan tempat ada beberapa cara dan syaratnya, seperti bersuci dari najis kita harus
mengetahui jenis najis yang akan dibersihkan, karena najis terbagi kepada tiga bagian, najis mughallazah
(berat), najis mutawassitah (sedang), dan najis mukhaffafah (ringan). Ketiga najis tersebut dalam
mensucikannya berbeda-beda. Sedangkan bersuci dari hadas besar yaitu dengan mandi dan berwudhu. Hal-
hal yang menyebabkan seseorang mandi diantaranya, bersetubuh, keluar mani, haid, nifas dan melahirkan.
Jika dalam mensucikan diri tidak ada air, atau karena sakit seorang muslim hendaklah melakukan
tayammum untuk beribadah. Karena tayammum adalah sebagai pengganti wudhu dengan menggunakan
tanah atau debu yang suci Tayammum dilakukan hanya jika dalam keadaan darurat, seperti karena sakit,
dalam perjalanan, ataupun karena sakit yang tidak dapat menggunakan air. Karena Allah tidak akan
memberatkan hambanya dalam melakukan ibadah. Tujuan pegabdian masyarakat ini adalah memberikan
pemahaman dan pelatihan tata cara bersuci yang baik dan benar kepada Ibu-ibu perwiritan Miftahul
jannah, dengan metode pelatihan dan praktek langsung selama kegiatan berlangsung. Setelah dilakukan
pelatihan diharapkan ibu-ibu bisa mempraktekkan secara langsung tata cara bersuci tersebut.
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ABSTRACT

Purification in Islam is a condition for worshiping Allah. A person who will perform worship must be pure
from hadas and unclean, be it body, clothing and place of worship. Because if it is not pure from hadas and
unclean worship it is not valid and in vain. For this reason, a Muslim must know the proper and correct
procedures for purification in Islam. In purifying oneself from the body, clothes and places there are several
ways and conditions, such as purification from najis we must know the type of najis to be cleaned, because
najis is divided into three parts, najis mughallazah (severe), najis mutawassitah (moderate), and najis
mukhaffafah (light). The three najis are different in purifying them. Meanwhile, purification from major
hadas is by bathing and performing ablution. The things that cause a person to bathe include intercourse,
discharge of semen, menstruation, childbirth and childbirth. If there is no water in purifying oneself, or
because of illness, a Muslim should perform tayammum for worship. Because tayammum is a substitute for
ablution using holy soil or dust, tayammum is only done in an emergency, such as because of illness, on a
trip, or because of illness that cannot use water. Because Allah will not burden his servants in worship. The
purpose of this Abdimas is to provide an understanding of the proper and correct procedures for purification
for Miftahul Jannah women, with training methods and direct practice during the activity. After the training,
it is hoped that the mothers will be able to directly practice the procedures for purification.
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1. PENDAHULUAN

Dalam hukum Islam, soal bersuci dan segala bentuk seluk beluknya termasuk bagian ilmu dan
amalan yang penting, karena diantara syarat-syarat shalat telah ditetapkan bahwa seseorang yang
akan mengerjakan shalat diwajibkan suci dari hadas dan pula suci badan, pakaian, dan tempatnya
dari najis. Dalam mensucikan hadas besar seseorang harus mandi wajib sedangkan bersuci yang
terkena najis ada beberapa cara dalam hukum Islam. Oleh karena itu seorang muslim harus
mengetahui cara-cara bersuci dalam Islam, agar ia dapat melaksanakan shalat dan ibadah lainnya
dalam keadaan suci.

Benda yang bisa jadikan alat bersuci yaitu, air, debu, batu dan tisu. Alat bersuci tersebut
kebanyakan dipakai adalah air, namun jika karena dalam keadaan darurat atau karena sakit alat
bersuci lainnya dapat digunakan sepertui, debu, batu dan tisu. Agar jika seseorang dalam keadaan
bernajis atau berhadas bisa melakukan ibadah dengan menggunakan lat bersuci tersebut.

Bersuci dalam Islam adalah membersihkan kotoran-kotoran yang menempel pada badan,
pakaian dan tempat. Bersuci terbagi dua bagian yaitu bersuci dari hadas dan najis. Bersuci dari
hadas yaitu dengan melakukan mandi wajib, dan berwudhu sedangkan bersuci dari najis dilihat dari
jenis najisnya. Najis terbagi menjadi tiga bagian najis mukhallazah, mukhaffafah, dan
mutawassitah. Najis mukhallazah adalah najis yang berat dalam mensucikan nya seperti benda
yang terkena air liur binatang anjing, cara membersihkannya adalah dengan mencuci sebanyak
tujuh kali dan diantara nya menggunakan tanah. Najis mukhaffafah adalah najis yang sedang dalam
membersihkannya seperti kencing bayi laki-laki yang belum makan selain ASI ibunya. Cara
mensucikannya yaitu dengan memercikkan air yang terkena najis tersebut. Dan najis mukhaffafah
adalah najis yang ringan dalam mensucikannya, seperti najis yang menempel pada pakaian dan
tempat ibadah, cara mensucikannya cukup dengan menghilangkan kotoran tersebut, sehingga tidak
ada lagi menempel pada tempat ibadah.

Bersuci dari hadas yaitu dengan melakukan mandi wajib. Mandi wajib adalah mengalirkan air
ke seluruh tubuh dengan beberapa niat dan syarat. Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang
mandi wajib, yaitu bersetubuh, keluarnya mani, haid, nifas, wanita yang melahirkan dan orang
yang meninggal dunia. Jika salah satu di antara hal tersebut dialami oleh seseorang maka ia wajib
mandi untuk mensucikan hadas tersebut agar bisa menjalankan ibadah kepada Allah SWT.

Mensucikan diri dengan melakukan mandi dan juga berwudhu. Menurut bahasa, Wudhu artinya
Bersih dan Indah. sedangkan menurut istilah (syariah Islam) artinya menggunakan air pada anggota
badan tertentu dengan cara tertentu yang dimulai dengan niat guna menghilangkan hadast kecil.
Wudhu merupakan salah satu syarat sahnya shalat (orang yang akan sholat, diwajibkan berwudhu
lebih dulu, tanpa wudhu shalatnya tidak sah. Wudhu dilakukan ketika seseorang melakukan ibadah
kepada Allah SWT seperti shalat, membaca Al-Qur’an Thawaf, dan lain sebagainya.

Selain mandi, wudhu bersuci juga dengan melakukan istinja’. Istinja’ merupakan membersihkan
najis pada kubul dan dubur setelah buang air besar dan kecil. Dengan menggunakan air, batu, dan
tisu. Bersuci dengan istinja’ merupakan bersuci dari najis dan hadas kecil. Sedangkan hadas besar
bersuci dengan mandi wajib.

Jika dalam bersuci tidak ada air dan dalam keadaan sakit, maka seseorang dalam melakukan
ibadah dengan tayammum. Tayammum adalah pengganti wudhu atau mandi wajib yang tadinya
seharusnya menggunakan air bersih digantikan dengan menggunakan tanah atau debu yang bersih.
Yang boleh dijadikan alat tayamum adalah tanah suci yang ada debunya. Dilarang bertayamum
dengan tanah berlumpur, dan bernajis. Orang yang melakukan tayamum lalu shalat, apabila air
sudah tersedia maka ia tidak wajib mengulang sholatnya. Namun untuk menghilangkan hadas,
harus tetap mengutamakan air daripada tayamum yang wajib hukumnya bila sudah tersedia.
Tayamum untuk hadas hanya bersifat sementara dan darurat hingga air sudah ada.
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Untuk bisa melakukan ibadah kepada Allah SWT seorang muslim harus mengetahui dan
melakukan cara bersuci yang baik dan benar dalam Islam, agar amal ibadah yang dilakukannya di
terima oleh Allah SWT. Pentingnya untuk mengetahui tata cara bersuci dalam Islam ini menjadi
latar belakang penulis untuk melakukan pelatihan tata cara bersuci dalam Islam melalui pegabdian
masyarakat ini yang diadakan di perwiritan ibu-ibu Miftahul Jannah Desa Sawit Rejo.

2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah pada kegiatan

ini adalah :
1. Bagaimana tata cara bersuci dalam Islam?
2. Apasaja yang termasuk dalam bersuci?

3. METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pengabdian Masyarakat

3.1.1 Persiapan Kegiatan Pegabdian Masyarakat
Sebelum kegiatan dilaksanakan maka dilakukan persiapan-persiapan sebagai berikut:

Persiapan Sebelum melakukan PKM

1.Melakukan studi pustaka tentang pelatihan
thaharah dan tata cara bersuci dalam Islam.

2. Melakukan persiapan alat dan bahan untuk
|:> pengolahan data

3. Menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya

kegiatan

4. Menentukan dan mempersiapkan materi yang
akan disampaikan dalam kegaitan .pengabdian
masyarakat

Gambar 1. Persiapan Dalam Pengabdian Masyarakat

3.2 Pelaksanaan Kegiatan dan sasaran Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada hari Sabtu, 29 Januari 2022 dari jam
14.00 s.d 16.00 WIB, dengan dihadiri Ibu-ibu Perwiritan Miftahul Jannah Komplek Bukit Indah
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Permai. Kegiatan berupa penyampaian materi, pelatihan dan tanya jawab tentang thaharah dan tata
cara bersuci dalam Islam.

Khalayak sasaran yang dipilih adalah Ibu-lbu Perwiritan Miftahul Jannah Komplek Bukit
Indah Permai Desa Sawit Rejo. Metode pelatihan tata cara bersuci dalam Islam akan di jelaskan
pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Metode Pelatihan Tata Cara Bersuci Dalam Islam

No Materi Bentuk Kegiatan Capaian Materi

1 Melakukan Ceramah Peserta Mengenal
Perkenalan Pemateri
Kepada Peserta

2 Menjelaskan Ceramah Peserta Mengetahui
materi bersuci bersuci Islam
dalam Islam

3 Menjelaskan Ceramah dan diskusi Peserta Mengetahui
dan Apa saja yang
Memberikan termasuk dalam najis
Bagian dari dan hadas

macam-macam
najis dan hadas

4 Menjelaskan Ceramah, praktek dan diskusi Peserta Mengetahui
contoh bersuci contoh bersuci dalam
dalam Islam Islam

5 Tanya Jawab Ceramah, Praktek dan diskusi Peserta dapat

menggunakan dan
mengetahui bersuci

dalam Islam
6 Menjelaskan Ceramah, diskusi dan praktek Peserta Mengetahui
alat-alat bersuci alat-alat bersuci
dalam Islam dalam Islam
7 Tanya Jawab Ceramah, Praktek dan diskusi Peserta dapat

menggunakan alat-
alat bersuci dalam

Islam
8 Menjelaskan Ceramah dan diskusi Peserta Mengetahui
tata cara tata cara tayammum
tayammum
9 Tanya jawab Ceramah, Praktek dan diskusi Peserta dapat
Mengunakan alat
tayammum
10 | Penutup Ceramah Peserta dapat

Manfaat mengetahui
dan mempraktekkan
tata cara bersuci
dalam Islam

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung,
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut:
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Kegiatan pegabdian masyarakat ini memberikan materi dan pelatihan tata cara bersuci dalam
Islam dengan baik dan benar. Kegiatan dimulai dengan memeperkenalkan diri kepada Ibu-ibu
Perwiritan miftahul jannah, setelah perkenalan pemateri menjelaskan pengertian thaharah (bersuci),
wudhu, najis, hadas dan tayammum dan mempraktekkan secara langsung dari materi tersebut,
bertujuan agar Ibu-ibu bisa langsung paham dan mengerti apa yang dijelaskan pemateri. Setelah itu
materi selanjutnya adalah menjelaskan alat bersuci yang digunakan dalam bersuci seperti air, debu,
batu dan tisu.

Cara membersihkan najis juga langsung di praktekkan, terlebih dahulu dijelaskan kepada lbu-
ibu jenis-jenis najis yang harus dibersihkan, ada tiga najis yang harus dipahami terlebih dahulu,
yatu najis mukhallazah, mukhaffah, dan mutawassitah. Setelah mengetahui ketiga najis tersebut
ibu-ibu langsung mempraktekkan cara membersihkannya, agar tempat dan pakaian yang terkena
najis bisa dibersihkan dan menjadi suci kembali dan dapat di pakai untuk melakukan ibadah.

Pelatihan yang dilakukan selanjutnya adalah berwudhu. Pertama dijelaskan pengertian dari
wudhu, tata cara berwudhu, doa berwudhu, dan sunnah-sunnah dalam berwudhu. Begitu juga
dengan pelatihan mandi wajib, hal-hal apa saja yang mengaharuskan seseorang mandi wajib tata
cara mandi wajib, doa mandi wajib dan sebagainya.

Jika tidak bisa menemukan air atau tidak bisa terkena air karena sakit, maka yang harus
dilakukan dalam bersuci adalah dengan bertayammum. Pelatihan bertayammum juga langsung
dipraktekkan kepada ibu-ibu. Materi yang dijelaskan kepada Ibu-ibu perwiritan Miftahul Jannah
tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

PENGERTIAN THAHARAH (BERSUC)

DI SAMPAIKAN DI PERWIRITAN MIFTAHUL JANNAH
PERUMAHAN BUKIT INDAH PERMAI
29JANUARI 2022

Gambar 2. Judul Pelatihan Tata Cara Bersuci  Gambar 3. Pengertian Thaharah (Bersuci)
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Pembagian Najis dan Cara Mensuckannya
Najis dalam agama islam terbagi menjadi 3 bagian adalah sebagai berikut:

1. Najis mugholahoh: Najis ini adalah najis yang berat mensuckannya. Contoh darinajis ini adalah
najis anjing dan babi.

Cara mensuclkan najis mugholadhoh yaitu dengan cara membasuh badan yang terkena najisnya
dengan air sebanyak 7x dan salah satunya harus memakai tanah.

2. Najis Mukhoffafah: Najis ini adalah najis yang mudah dalam mensucikannya. Contoh najis ini
adalah air kencing bayilaki-lakiyang berusia 2 tahun ke bawah dan belum mengkonsumsi minuman
yang lain kecualiair susu ibunya.
Caramensucikannya najis mukhoffafah ini dengan cara memercikkan air secra merata ke tempat
yang terkena najisnya.
Najis inf adalah najis yang sedang dalam mensucikannya (tidak susah dan
dari najis ini cukup banyak yaitu
" Maksud dengan air kencing yang masuk dalam najis mutawasithoh adalah air
| perempuan yang baru ahir, air kencing anak laki-laki yang sudah mencapai umur 2
un, air kencing bayilaki-laki yang belum mencapai 2 tahun tapi telah mengkonsumsi selain ASI,
i kencing mau laki-/aki atau perempuan yang telah mencapai masa baligh

Gambar 4. Alat Bersuci Gambar 5. Pembagian Najis

Pembagian hadas dan cara mensucikannya

1. Hadas Kecil adalah keadaan seseorang yang tidak
mempunyai wudhu sehingga dia tidak bisa melaksanakan
shalat.

+ (ara agar terlepas dari hadas kecil yaitu dengan cara
melakukan wudhu kembali.

2. Hadas Besar adalah keadaan seseorang yang tidak hisa
lat disebabkan keluar air mani, bersetubuh
njenis, meninggal dunia, dan datangnya darah
Unifas khusus untuk perempuan.
mensucikan dari hadast besar yaitu dengan cara mand
iatyang telah ditentukan karena hal yang telah
kankita punya hadast besar.

Gambar 6. Pembagian Hadas Gambar 7. Pengertian Wudhu
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Gambar 8. Pengertian Mandi Wajib Gambar 9. Pengertian Tayammum

Beberapa faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
adalah materi dan pelatihan yang disampaikan sangat diminati ibu-ibu karena materinya sering
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga banyak yang memberi pertanyaan seputar materi
yang dijelaskan. Peserta pegabdian masyarakat juga sangat antusias dalam mendengarkan pemateri
menjelaskan dan mempraktekkan materinya. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan
waktu pelatihan serta masih kurangnya peserta dalam abdimas ini karena yang menjadi pesertanya
hanya ibu-ibu semua,serta tidak adanya layar untuk menampilkan materi yang disampaikan.
Berikut adalah foro hasil pengandian kepada masyarakat di perwiritan ibu-ibu Miftahul Jannah
Desa Sawit Rejo.

|

Gambar 10. Foto Kegiatan Pelatihan Gambar 11. Foto Bersama Selesai Pelatihan
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil kegiatan dapat disimpulkan berapa hal sebagai berikut: (1) Setelah
memberi penjelasan kepada lbu-ibu diharapkan mereka dapat mengetahui tata cara bersuci yang
baik dan benar dalam Islam. (2) Meningkatnya motivasi Ibu-ibu untuk melakukan ibadah setelah
mengetahui tata cara bersuci dalam Islam. (3) Beberapa dari Ibu-ibu telah menerapkan tata cara
bersuci dalam Islam untuk melakukan Ibadah dalam sehari-hari.
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